BAB 11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakanmetode penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang tujuannya untuk menjelaskan
fenomena dengan cara deskriptif yaitu dengan cara menjelaskan atau
menjabarkan dengan kata-kata dari data yang diperoleh dan dikumpulkan.2
Menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara triagulasi atau
menggabungkan data-data tersebut yang lebih menekankan pada makna
generalisasi.26
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang mendeskripsikan mengenai unit sosial
tertentu yang meliputi individu, kelompok maupun lembaga dan masyarakat. 27
Data deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan
bukan angka-angka. Jenis dari penelitian ini digunakan untuk menjawab dari
pertanyaan peneliti, disini peneliti diharuskan untuk membuat deskripsi ataupun

analisis yang terbatas pada permasalahan yang di bahas. Dipilihnya metode

% Imaim Gumawan, Metode Penelitian Kualitatif : Teoiridan Praktik, (Jakarta: BumiAksara,
2014,Eds.1,Cet.2)hIm.80

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, danR&D, (Bandung: CV. Alfabeta,
2016), him. 9.

2" Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2017),
him.11
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penelitian kualitatif ini agar dapat mengungkap kejadian dan fakta-fakta yang

sesuai dengan judul penelitian yakni Sistem Pengendalian Internal pada

Penerapan Alokasi Dana Desa Di Era Pandemic Covid-19 Desa Bono
Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Bono Kecamatan Pakel Kabupaten

Tulungagung Provinsi Jawa Timur, Kode Pos. 66273. Pemerintah desa yang
terlibat dalam urusan pengelolaan Dana Desa dan Badan Permusyawaratan Desa
(BPD) sebagai lembaga perwakilan masyarakat yang melakukan pengawasan
terhadap kinerja dari pemerintah desa merupakan objek dari penelitian ini.
Ditentukannya Pemerintah desa Bono sebab Pengelolaan Alokasi Dana Desa
(ADD) dan Sistem Pengendalian Internal di Desa Bono Kecamatan Pakel
Kabupaten Tulungagung masih terdapat banyak kendala.

. Kehadiran Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi langsung ke

lapangan dan wawancara dengannarasumber untuk mendapatkan data-data yang
relevan dan akurat sesuai dengan realita. Kemudian data-data tersebut
dimasukkan dalampenelitian serta mendukungdalam proses penyelesaian karya
tulis ilmiah. Selain itu peneliti juga dapatikutandil serta membantu memberikan
solusidan mengevaluasi dalam menyelesaikan kasus atau tugas yangada di desa
dengan cara menggunakan hasil dari peneltitian yang dilakukan pada Desa Bono

Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung.
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D. Data dan Sumber Data
1. Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder.
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dalam bentuk kata-kata
atau ucapan lisan (verbal) dan perilaku dari subyek (informan). Dalam hal
ini, sumber data primer dari peneliti adalah langsung yang didapat dari
narasumber atau lapangan yang memahami tentang Sistem Pengendalian
Internal dan keuangan desa khususnya tentang Alokasi Dana Desa di Desa
Bono Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung. Data Primer diperoleh
langsung dari objek penelitian yaitu Pemerintah Desa Bono. kemudian
data diolah lebih lanjut oleh peneliti.

Data primer diperoleh dari wawancara. Wawancara merupakan
tanya jawab yang diulang-ulang secara sungguh-sungguh dengan
narasumber yang telah ditentukan. Narasumber yang dipilih adalah
narasumberyangterlibat langsung sertamemahamidan dapat memberikan
informasi (gambaran) tentang pengelolaan keuangan desa khususnya
Alokasi Dana Desa. Narasumber pada penelitian ini yaitu:

1) Masfut sebagai Kepala Desa Bono Kecamatan Pakel Kabupaten
Tulungagung.
2) Masngut sebagai PLT Sekertaris Desa Bono Kecamatan Pakel

Kabupaten Tulungagung.
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3) Imam Jauhari sebagai Urusan Keuangan Desa Bono Kecamatan Pakel
Kabupaten Tulungagung.
b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang digunakan sebagai pelengkap
dari data primer. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari
alamat web resmi Desa Bono, banner APBDesa Bono, foto-foto realisasi
pembangunan desa serta dokumen lain yang dapat dijadikan bahan

pelengkap dalam penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan tiga teknik

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dandokumentasi. Penjelasan dari

masing-masing teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1.

Observasi
Teknik obeservasi ini merupakan peneliti datang langsung ke lapangan yang
akan diteliti atau dijadikan objek penelitian yang meliputi tempat, ruang,

situasi lingkungan atau kejadian pada saat dilapangan.

. Wawancara

Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab langsung berhadapan dengan narasumber

untuk mendapatkan data yang valid.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dalam penelitian

kualitatif yang berbentuk seperti surat-surat, foto, laporan dan sebagainya.
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Peniliti menggunakan teknik dokumentasi untuk melakukan analisis data

yang kemudian dijelaskan pada hasil penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan mengumpulkan data
dan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah data agar menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensistematikanya, mencari dan menemukan pola,
dan merumuskan apa yang dapat diuraikan kepada orang lain.28 Aktivitas dalam
menganalisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.2®

Proses penelitian kualitatif ada yangdisebutdengan tahap-tahap sebagai berikut:

Gambar 3.1 Komponen Dalam Analisis Data

Pengumpulan

\Data Penyajian Data

Reduksi Kesimpulan
Data

Sumber : Sugiyono, Metode penelitian, 2016

Dalam tenik analisis data pada penelitian ini, peneliti menggunakan tiga cara

yaitu sebagai berikut:

% Moleong, L.,Metodologi penelitiankualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004),
him.248
2 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta,2017),hal. 246
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Data Reduction (Reduksi Data)

Memfokuskan dataatau meringkas data pada hal yang penting dan membuat
kategori berdasarksn macam atau jenisnya dan membuat data yang tidak di
perlukan. Sehingga, dapat memberikan gambaran yang jelas dan
mempermudah peneliti dalam melakukan penelitan. Reduksi data dapat
dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer dengan memberikan

kode pada aspek-aspek tertentu.

Tabel 3.1
Acuan Pertanyaan
No Dimensi Kisi-Kisi Narasumber
1 | Lingkungan |a. Bagaimana susunan | Bapak Masfut selaku Kepala Desa

Pengendalian

organisasi pada Desa
Bono Kecamatan
Pakel Kabupaten
Tulungagung?

. Bagaimana tupoksi

para perangkat desa
Bono?

. Bagaimana

mekanisme

pengelolaan Alokasi
Dana Desa di Desa
Bono di era
Pandemic Covid-19?

Bono:

“Susunan organisasi di Desa Bono
dapat dilihat di kantor, namun masih
ada posisi yang kosong yaitu sekertaris
desa, sebab Ibu Sekertaris Desa baru
saja meninggal dan posisi itu masih
diganti dengan perangkat lain dengan
status PLT Sekertaris”

Bapak Masfut selaku kepala Desa
Bono:

“Untuk tupoksi para perangkat desa
bono sudah sesuai, namun karena posisi
sekertaris masih kosong maka ada yang
berperan ganda dalam menjalankan
tugas dan dibantu dengan perangkat-
perangkat yang lain”

Bapak Masngut selaku PLT Sekertaris
Desa:

“Kalau untuk tupoksi semua perangkat
desa pastinya sudah mengerti dan bisa
menjalankan dengan baik, namun
karena posisi sekertaris masih kosong
jadi perangkat lain juga membantu
dalam tupoksi sekertaris.”

Bapak Masfut selaku Kepala Desa
Bono:

“Penyaluran ADD dilakukan secara
bertahap, danatidak langsung diberikan
semuanya seperti yang tercantum di
APBDes. Ada beberapa ketentuan juga
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pada setiap tahapnya. Selain itu ada
tahapan pelaporan dimana pihak desa
harus membuat laporan realisasi ADD
sehingga dapat terpercaya.”

Bapak Masngut selaku PLT Sekertaris
Desa Bono:

“ Penyaluran ADD dilakukan dalam 4
tahap, dana diberikan jika setiap tahap
tersebut telah merealisasikan dana
tersebut. Sebelum diberikan dana ada
berkas-berkas yang harus dikirim untuk
diperiksa dan harus sesuai. Jika tidak
sesuai maka dana tidak akan turun.
Untuk laporan penggunaan ADD harus
terdapat laporan pelaksanaan pelaksana
kegiatan anggaran yang berupa Berita
Acara Serah Terima (BAST) dan
laporan Pertanggungjawaban (SPJ)
yang akan dilaporkan kepada Kepala
Desa dan ada juga beberapa laporan
yang harus dilaporkan  kepada
pelaksana kegiatan anggaran.”

Bapak Imam selaku Urusan Keuangan
Desa Bono:

“Pencairan ADD dimasukkan ke
Rekening Kas Desa dan harus memiliki
NPWP, pencairan ADD terdiri dari 4
tahap yang masing masing tahapnya
harus ada pelaporan penggunaan
alokasi dana desa dan berkas-berkas
yang lain. Pelaporan pada setiap tahap
tersebut juga memiliki tenggat waktu.
Ada beberapa jenis laporan yang harus
dibuat dalam kegiatan ADD.”

Penilaian
Resiko

. Apa ada kendala

yang terjadi dengan
adanya tugas
berganda  menjadi
Sekertaris Desa?

Bapak Masfut selaku Kepala Desa
Bono:

“Tidak ada kendala yang terjadi karena
adanya posisi yang belum diisi dan
adanya tugas ganda, karena memang
tuposi perangkat lain dari dulu juga
membantu sekertaris untuk
menjalankan tugasnya jadi perangkat
yang lain sudah mengerti.”

Bapak Masngut selaku PLT Sekertaris:
“ya alhamdulillahnya tidak ada kendala
karena sudah banyak memahami apa
tupoksi dari sekertaris desa, hanya saja
tugasnya memang menjadi bertambah
karena kekurangan orang.”
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. Bagaimana kendala
yang dihadapi dalam
mekanisme
Pengelolaan Alokasi
Dana Desa di Desa
Bono?

. Bagaimana kendala
yang terjadi dalam
penggunaan Alokasi
Dana Desa di era
pandemic Covid-19

Bapak Masfut selaku Kepala Desa
Bono:

“Untuk kendala mekanisme penerapan
ADD sebenarnya tidak ada, karena
mekanismenya sudah tercantum dalam
peraturan dan juga sudah diberikan
pelatihan.”

Bapak Masngut selaku PLT Sekertaris
Desa Bono:

“Sebenarnya untuk ADD sudah ada
prosedur dari pemerintah pusat jadi
tidak ada kesusahan yang terjadi.”
Bapak Imam selaku Urusan Keuangan
Desa Bono:

“Untuk kendala pada ADD sebenarnya
tidak ada sebab semuanya sudah
terdapat dalam peraturan.”

Bapak Masfut selaku Kepala Desa
Bono:

“Kendala dari penggunaan Alokasi
Dana Desa saat ini yaitu dana yang
direncanakan untuk pembangunan desa
namun karena sekarang terdapat wabah
COVID-19 maka Sebagian besar dana
untuk pembangunan juga beralih untuk
pemberian bantuan kepada masyarakat
desa.”

Bapak Masngut selaku PLT Sekertaris
Desa Bono:

“Adanya penyisihan dana untuk
pemberian bantuan yang sebelumnya
belum tercantum dalan Rencana Kerja
Pemerintah Desa, sehingga ada
beberapa pembangunan desa yang
tertunda.”

Bapak Imam selaku Urusan Keuangan
Desa Bono:

“Saat terjadinya wabah COVID-19 ini
terdapat pengalihan dana yang awalnya
akan digunakan untuk pembangunan
beralih untuk pemberian bantuan,
sehingga harus menunda pembangunan
sarana dan prasana desa tersebut.”

Kegiatan
Pengendalian

Desa Bono?

Bagaimana cara
perangkat desa
mengatasi kendala
pada mekanisme
pengelolaan dan
penggunaan  Alokasi
Dana Desa tersebut?

Bapak Masfut selaku Kepala Desa
Bono:

“Untuk mengatasi kendala yang terjadi
kami melakukan evaluasi terhadap
setiap kegiatan yang telah direncanakan
serta tidak lupa meminta saran kepada
inspektorat, mengikuti setiap pelatihan
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yang diadakan pemerintah pusat
sehingga kendala tersebut dapat kami
lewati.”

Bapak Masngut selaku PLT Sekertaris
Desa Bono:

“Mengikuti  setiap  pelatihan dan
mengevaluasi  setiap  perencanaan
kegiatan pembangunan pada desa, serta
bermusyawarah dengan masyarakat
agar tidak terjadi kesalahpahaman.”
Bapak Imam selaku Urusan Keuangan
Desa Bono:

” Melakukan evaluasi, musyawarah dan
juga mengikuti setiap pelatihan.”

Informasi
dan
Komunikasi

. Bagaimana

cara
perangkat desa Bono
memberikan
informasi dan
komukasi  tentang
penerapan  Alokasi
Dana Desa terhadap
masyarakat desa?

. Apakah pemberian

informasi dan
komunikasi kepada
masyarakat

memberikaan
manfaat yang baik

Bapak Masfut selaku Kepala Desa
Bono:

“Untuk memberikan Informasi dan
komunikasi pada masyarakat desa
maka kami mengadakan musyawarah
desa  sebelum merancang atau
melakukan suatu kegiatan. Kami juga
membuat grup dalam whatshap untuk
suatu kegiatan tertentu seperti poshindu
agar lebih mudah dalam penyampaian
informasi.”

Bapak Masngut selaku PLT Sekertaris
Desa Bono:

“Kami mengadakan Musyawarah Desa
yang diikuti perwakilan masyarakat,
kami juga memberikan mandat kepada
ketua RT RW untuk memberikan
informasi yang telah kami sampaikan di
musyawarah Desa tersebut.”

Bapak Imam selaku Urusan Keuangan
Desa Bono:

“Melakukan ~ Musyawarah Desa
sebelum membuat Rancangan Kegiatan
dan sebelum dilakukannya kegiatan.
Untuk realisasi besar APBDesa kami
menempelnya di papan informasi Balai
Desa Bono dan jugawebsite resmi Desa
Bono agar lebih mudah diakses
walaupun pemberian informasi masih
sedikit.”

Bapak Masfut selaku Kepala Desa
Bono:

“ Pemberian Informasi dan Komunikasi
sangat penting untuk keberlangsungan
kegiatan desa sebab jika tidak
memberikan informasi dan komunikasi




72

bagi kegiatan di Desa
Bono?

kepada masyarakat, maka pasti ada
konflik dan pembicaraan yang tidak
baik dari masyarakat desa dan membuat
masyarakat desa tidak percaya pada
kinerja kami. Selain itu aka nada
oknum-oknum yang tidak menyukai
perangkat desa memanfaatkan masalah
ni.”

Bapak Masngut selaku PLT Sekertaris
Desa:

“Sangat sangat penting, informasi dan
komunikasi harus disampaikan dengan
jelas agar tidak terjadi masalah atau
miskomunikasi.”

Bapak Imam selaku Urusan Keuangan
Desa Bono:

“Informasi dan Komunikasi harus
disampaikan baik kepada masyarakat
dan inspektorat agar tidak terjadi
kesalahpahaman, namun memang ada
beberapa yang harus kami jaga karena
ada oknum-oknum yang tidak suka
dengan kinerja perangkat desa akan
memanfaatkan informasi untuk
menyebarkan berita yang tidak baik
kepada masyarakat desa maupun
kepada khalayak ramai, sehingga
menimbulkan konflik.”

Pemantauan

a. Bagaimana
perangkat desa Bono
melakukan
pemantauan terhadap
pengelolaan Alokasi
Dana Desa dan
kegiatan yang lain?

b. Apakah pemantauan
memberikan manfaat

Bapak Masfut selaku Kepala Desa
Bono:

“Kami melakukan evaluasi terhadap
setiap kegiatan yang kami lakukan dan
juga pengelolaan keuangan yang ada di
Desa Bono, sebab sekarang juga
dipantau langsung oleh Inspektorat
sehingga meminimalisir kecurangan
dari perangkat desa.”

Bapak Masngut selaku PLT Sekertaris
Desa Bono:

“Pemantauan tidak hanya dilakukan
oleh perangkat desa tetapi juga
langsung ditangani oleh Inspektorat,
jadi meminimalisir kecurangan.”
Bapak Imam selaku Urusan Keuangan
Desa Bono:

“ Melakukan evaluasi di setiap kegiatan
dan juga dipantau langsung oleh
Inspektorat.”

Bapak Masfut selaku Kepala Desa
Bono:
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dalam menjalankan
suatu kegiatan di
desa Bono?

“Pemantauan sangat bermanfaat untuk
kesuksesan kegiatan di Desa Bono.”
Bapak Masngut selaku PLT Sekertaris
Desa Bono:

“Pemantauan memberikan manfaat
untuk mensukseskan kegiatan yang
akan dilakukan dan juga menjadi bahan
evaluasi untuk kegiatan-kegiatan yang
lain.”

Bapak Imam selaku Urusan Keuangan
Desa Bono:

“Kegiatan akan sukses jika dilakukan
pemantauan dan juga akan menjadi
bahan evaluasi untuk kegiatan-kegiatan
lain.”

Sumber: Ditelitioleh peneliti tahun 2021

2. Data Display (Penyajian Data)

Melakukan penyajian dengan memisahkan pola yangberbeda sesuai jenis dan

macam-macamnya sehingga strukturnya mudah dipahami. Data display ini

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara ketegori

dan sejenisnya.

3. Conclusion dan Verification

Dengan menarik kesimpulan dan verifikasi yang bersifat sementara dan akan

berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat. Tetapi, jika didukung

dengan bukti yang valid dan konsisten, maka menjadi kesimpulan yang

kredibel.30

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Untuk mengecek keabasahan temuan data ada beberapa cara teknik

pemeriksaan data keabsahan. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif

meliputi uji kredibilitas, transferability, dependability, dan confirmability,

% Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 2017),.him. 246-250
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peneliti juga menggunakan teknik triangulasi dalam pengumpulan data. Adapun
teknik tersebut antara lain yaitu :
1. Kepercayaan (kredibilitas)

Yang dimaksud pada kredibilitas untuk mengecek keabsahan
temuan pada penelitian deskriptif kualitatif yaitu pada dasarnya
menggantikan konsep validitas dalam penelitian kuantitatif. Teknik
pemeriksaan ini untuk menjamin bahwa subyek dalam penelitian
dideskripsikan secara akurat, maka diperlukan definisi konsep yang tepat
dengan menggunakan sumber bukti (wawancara dan observasi) sehingga
akan terbentuk rangkaian bukti untuk memperkuat data yang diperoleh.

2. Keteralihan (Transferloility)

Kertalihan yang dimaksud disini adalah sebagai persoalan empiris
bergantung pada kesamaan antara konteks pengirim dan penerima. Sehingga
untuk melakukan pengalihan tersebut seorang peneliti hendaknya mencari
datadan mengumpulkankejadian empiris tentang kesamaankonteks. Dengan
demikian peneliti bertanggungjawab untuk menyediakan data deskriptif
secukupnya jika ia ingin membuat keputusan tentang pengalihan tersebut. 31

3. Kebergantungan (Dependenbility)

Kriteria ini digunakan untuk menjaga dalam melakukan penelitian

pada saat pengumpulan data agar tidak terjadi kesalahan sehingga data

tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan bisa diuji secara ilmiah.32

3 Lexy.J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2016),HIm.324-325

%2 http://repo.iain-tulungagung.ac.id/2111/5/BAB%2520111 . Diakses pada tgl 14/01/2021,
waktu 20.37WIB
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4. Kepastian (Confirmability)

Kriteria kepastian berasal dari konsep objektivitas menurut
nonkualitatif. Nonkualitatif menetapkan objektivitas dari segi kesepakatan
antara subjek. Di sini pemastian bahwa sesuatu itu objektif atau tidak
tergantung pada persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat,
dan penemuan seseorang. Dapat dikatakan bahwa pengalaman seseorang itu
subjektif sedangkan jika disepakati oleh beberapa atau banyak orang, barulah
dapat dikatakan objektif.33

Triangulasi diartikan sebagai penggabungan teknik pengumpulan
data dan sumber data yang sudah ada. Peneliti menggunakan observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang
sarnasecaraserempak.34Penelitiakan melakukanuji kredibilitas dengan cara
triangulasi dan juga uji realibilitas. Trianguasi dilakukan dengan 3 metode
yaitu :

1. Triangulasi teknik
Teknik pengumpulan datayang dilakukan peneliti berbeda namun dengan
sumber yang sama.

2. Triangulasi sumber
Data yang didapat dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang
sama akan diuji.

3. Triangulasi waktu

¥ Lexy.J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2016), him.325-326
% Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017),.him. 241
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Pengumpulan data dengan waktu atau situasi yang berbeda akan diuji.
Uji reliabilitas atau dependability dilakukan untuk memastikan
bahwa hasil dari penelitian adalah reliabel dalam penelitian kualitatif.
Penelitianyang reliabeladalah oranglain dapatmengulangiatau menduplikat
proses penelitian tersebut. Pada penelitian ini, uji reliabel dilakukan oleh
pembimbing untuk memeriksa keseluruhan hasil penelitiaan. Bagaimana
peneliti mulai menentukan masalah, memasuki lapangan, menentukan
sumber data, melakukan analisis data, dan sampai peneliti membuat
kesimpulan.
H. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam tahap-tahap penelitian ini ada 4 tahap yang dilakukan oleh peneliti yaitu
antara lain :
1. Tahap Pra Lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian, dalam arti membuat proposal penelitian.
b. Memilih lapangan penelitian.
c. Mengurus surat perizinan.
d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan yang akan menjadi subjek
penelitian
e. Memilih dan memanfaatkan informan, artinya memilih informasi yang
paham tentang akuntansi desa dalam pengelolaan ADD.
f. Menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan dan memperhatikan etika

pada saat melakukan penelitian.
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri, peneliti harus benar-benar
siap mental pada saat melakukaan penelitian serta berkomunikasi dengan
baik
b. Memasuki lapangan, peneliti memulai aktivitas berinteraktsi sosial di
lingkup tempat penelitian
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data.
3. Tahap Analisis Data
Dalam tahap analisis data ini peneliti mampu menjelaskan data secara tepat
dan sesuai dengan fokus penelitian dan tujuan penelitian yang diperoleh
melalui teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi. Selanjutnya data tersebut diuji keabsahanya untuk memeriksa
data tersebut benar-benar valid atau akurat.
4. Tahap Penulisan Laporan
Setelah peneliti melakukan berbagai tahapan diatas, langkah selanjutnya
adalah menyajikan laporan penelitian dalam bentuk secara tertulis atau karya

tulis ilmiah, yang sesuai dengan tujuan dari penelitian tersebut.



